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Abstract

Entrepreneurship in agriculture by young people is very popular in Indragiri Hilir. The low
level of youth involvement in the marketing chain of coconut plantation products needs to
get a little attention. A study conducted a comparative analysis of youth and the elderly in

the production and marketing of coconuts in Indragiri Hilir.
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Abstrak

Berwirausaha di bidang pertanian oleh anak muda sangat populer di Indragiri Hilir.
Rendahnya tingkat keterlibatan pemuda dalam rantai pemasaran produk perkebunan kelapa
perlu mendapat sedikit perhatian. Sebuah studi dilakukan analisis komparatif pemuda dan
orang tua dalam produksi dan pemasaran kelapa di Indragiri Hilir.

Kata kunci: Pasar bernilai tinggi, partisipasi pasar, perkebunan,pemuda.

1. PENDAHULUAN

Kelapa (Cocos nucifera L.) adalah salah
satu tanaman paling penting di daerah
tropis, berkembang di lebih dari 80 negara
dan menghasilkan 61 juta ton per tahun.
Kelapa tersedia dalam berbagai bentuk,
seperti santan, jus kelapa, tepung kelapa,
minyak kelapa, dan kelapa kering. Kelapa
kering dengan tingkat kelembaban sekitar
kurang dari 3% berat kering dasar dapat
digunakan untuk merombak es krim, kue,
dan donat, serta untuk flavocokelat
Batangan, kue kering, dan biskuit [1]-[3].
Keterlibatan pemuda dalam rantai nilai
perkebunan telah mendapat sedikit
perhatian. Sebuah studi dilakukan analisis
komparatif pemuda dan orang tua dalam

produksi dan pemasaran kelapa di
kabupaten Indragiri Hilir [4], [5].
Studi ini menemukan bahwa ada

perbedaan antara pemuda dan orang tua
dalam hal faktor sosial-ekonomi.
Selain itu, partisipasi pemuda di bidang

pertanian sangat penting untuk
menggantikan populasi lansia pertanian,
yang rata-rata berusia 55 tahun,
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mengurangi impor makanan pokok seperti
beras dan makanan beku, meningkatkan
citra tanaman, mengurangi migrasi
pedesaan-perkotaan dan masalah sosial,
dan mengurangi pengangguran kaum muda,

daerah pedesaan [6]-[8]. Keterlibatan
pemuda di bidang pertanian memang
memiliki kemampuan untuk berkontribusi

dalam mencapai tujuan pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) 1 dan 8, yang juga
menargetkan untuk memecahkan
kemiskinan dan merangsang pembangunan
ekonomi, dan 10 yang bertujuan untuk
mengurangi ketidaksetaraan [9].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kabupaten Indragiri  Hilir  merupakan
penghasil kelapa dengan total produksi 310 juta

ton/tahun [10], [11]. Kegiatan ekonomi
pertanian utama di kabupaten ini meliputi
perkebunan kelapa, pertanian jagung dan

pertanian padi. Beberapa kecamatan adalah
produsen kelapa seperti keritang, reteh, tanah
merah,kuala indragiri, enok, batang tuaka,
gaung, mandah, kateman dan plangiran sebagai
kegiatan pertanian utama. Data INHIL dalam
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angka mencatat aktivitas ekonomi tertinggi.
Kondisi iklim wilayah Hilir Indragiri
memungkinkan produksi kelapa cukup tinggi dan
merupakan tanaman utama dengan nilai
ekonomi yang tinggi. Tingginya produksi kelapa
di  Indragiri Hilir  telah menyebabkan
terbentuknya banyak  perusahaan  yang
menampung kelapa tetapi pola pemasaran
masih tradisional. Tingginya tingkat produksi
kelapa di daerah-daerah ini merupakan dasar
yang baik untuk analisis partisipasi pemuda
dalam rantai nilai kelapa di Indragiri bawah.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Studi ini menggunakan statistik deskriptif
untuk menilai perbedaan yang ada antara
pemuda dan petani mangga tua dalam hal
faktor sosial-ekonomidan akses ke layanan
kelembagaan dan dukungan. Pentingnya
perbedaan ini diuji menggunakan tes t
untuk variabel kontinu dan  tes chi-square
untuk variabel kategoris [12], [13].

Prosedur pengambilan sampel tiga tahap
digunakan untuk memilih peserta untuk
penelitian ini. Kecamatan Keritang, Enok dan
Batang Tuaka dipilih secara purposive karena
tingkat produksi kelapa yang relatif tinggi.
Delapan desa (Sungai raya, Sungai junjangan,
sungai rukam, Keritang, kota baru,enok, teluk
dalam) di kabupaten itu dipilih secara acak dan
224 petani kelapa dipilih secara acak
menggunakan teknik sampling sistematis. Data
utama dikumpulkan menggunakan kuesioner
semi-terstruktur dari para petani.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 di bawah ini menyajikan
perbandingan antara petani muda dan tua dalam
hal karakteristik sosial ekonomi mereka dan
akses ke layanan kelembagaan dan dukungan
dalam produksi dan pemasaran kelapa.
Mengenai kategorisasi petani menjadi remaja
dan orang tua, penelitian ini menemukan bahwa
40,61% petani di Indragiri Hilir adalah pemuda
dengan usia rata-rata sekitar 31 tahun
sementara hampir 61,82% petani kelapa berasal
dari Indragiri Hilir [14]. Petani kelapa di Indragiri
Hilir rata-rata berusia sekitar 52 tahun.

Temuan ini sejalan dengan temuan [10],
[15], [16] yang menemukan bahwa pertanian di
Indragiri Hilir didominasi oleh orang tua. Pada
pendidikan, penelitian ini menemukan bahwa
pemuda dalam pertanian kelapa lebih
berpendidikan dengan panjang rata-rata 1 tahun
ajaran 2,67 tahun daripada orang tua yang
mencatat panjang rata-rata  tahun ajaran 9,2

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pemuda
terlibat dalam pertanian kelapa setelah
menyelesaikan pendidikan sekolahmenengah
[17]-[19].

2

Perbedaan tahun-tahun sekolah antara
pemuda dan orang tua secara statistik signifikan
pada tingkat significant sebesar 1%.

Tabel 1. Perbandingan antara petani muda dan
tua dalam hal karakteristik sosial ekonomi mereka
dan akses ke layanan kelembagaan dan dukungan
dalam produksi dan pemasaran kelapa.

Variabel Pemuda (N Lansia (N = Perbedaan
= 45) 179)
Berarti Berarti
Usia (Tahun) 40,61 61,82 -20.19**
Tahun-tahun 9.65 8.39 1.30***
sekolah
Ukuran rumah 3.47 5.63 -2.16%**
tangga
Total 2. 3.2774.000,78 | -4556.34***
pendapatan 318.000,44
rumah tangga
Penjualan 6262.89 9477.10 -3314.21%**
kelapa
Pendapatan 1055.56 3409.64 -2454,09*
non-kelapa
ukuran lahan 4.96 6.27 -1.31
kelapa

*, ** dan *** menunjukkan tingkat signifikansi 10%, 5%
dan 1% masing-masing (sumber : data penelitian, 2021)

Orang tua yang terlibat dalam pertanian
kelapa memiliki ukuran rumah tangga rata-rata
5,63 yang lebih besar dari rata-rata ukuran
rumah tangga pemuda 3,47. Temuan ini intuitif
seperti yang lebih tua, semakin banyak anak-
anak yang mungkin memiliki. Perbedaan ukuran
rumah tangga antara pemuda dan orang tua
secara statistik signifikan pada tingkat significant
sebesar 1%. Pada pendapatan rumah tangga,
penelitian ini menemukan bahwa orang tua
dalam pertanian kelapa lebih kaya dengan
pendapatan rata-rata Rp.3.2774.000,78than
pemuda di peternakan kelapa yang memiliki
pendapatan rata-rata Rp 2.318.000,44.

Mengingat pertanian kelapa sebagai sumber
pendapatan utama bagi rumah tangga penghasil
kelapa di bidang studi, pendapatan lansia yang
relatif tinggi dalam pertanian mangga bisa
berasal dari penjualan mangga yang relatif tinggi
yang mereka buat selama musim panen terakhir
yang rata-rata Rp 2. 477.000/10 Okg
dibandingkan dengan penjualan kelapa yang
lebih rendah yang dilakukan oleh petani muda
yang rata-rata Rp 2.300.000/100 kg.

Selain itu, orang tua memiliki lebih banyak
pendapatan non-kelapa yang rata-rata Rp.
3409,64 sedangkan pemuda membuat kurang
yang rata-rata Rp 1.055,56. Ini menunjukkan
bahwa orang tua terlibat dalam kegiatan selain
pertanian kelapa yang lebih remuneratif daripada
kegiatan di mana pemuda terlibat. Perbedaan
pendapatan rumah tangga, penjualan kelapa
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dan pendapatan non-kelapa di kalangan pemuda
dan orang tua secara statistik signifikan masing-
masing sebesar1%,5% dan 10%. Meskipun
tidak signifikan secara statistik, petani kelapa tua
memiliki lahan yang lebih besar di bawah
produksi kelapa yang rata-rata 6,27 hektar
daripada petani kelapa muda yang rata-rata
sekitar 4 ha. Ini menyiratkan bahwa akses ke
tanah tidak begitu banyak tantangan bagi
partisipasi pemuda dalam pertanian kelapa
seperti dalam kasus tanaman pangan seperti
yang ditemukan oleh [20]-[22]

Hasil dari model logit menunjukkan bahwa 7
dari 10 variabel penjelasan yang digunakan
secara statistik signifikan pada tingkat 1%, 5%
dan 10% yang signifikan. Nilai chi-square -
103.9008 menunjukkan bahwa statistik rasio
probabilitas sangat signifikan (p < 0,000) yang
menunjukkan bahwa model tersebut memiliki
kekuatan penjelasan yang kuat. Seperti yang
diharapkan, usia seorang petani secara signifikan
mempengaruhi partisipasi di pasar bernilai tinggi
(p=0,002). Menjadi seorang pemuda
mengurangi kemungkinan partisipasi di pasar
kelapa bemnilai tinggi hingga60%. Hal ini karena
kaum muda tidak memiliki sumber daya yang
diberkahi dan tidak memiliki kontak dan
pengalaman vyang lebih baik yang dapat
meningkatkan komersialisasi mereka di pasar
remuneratif.

Hal ini akan menyebabkan mereka menjual
ke pasar bernilai rendah seperti pedagang lokal
yang menawarkan harga yang relatif rendah,

kemudian pendapatan yang lebih rendah.
Ukuran rumah tangga ditemukan secara
signifikan mempengaruhi partisipasi di pasar

bernilai tinggi (p = 0,031). Peningkatan ukuran
rumah tangga oleh satu orang mengurangi

kemungkinan bahwa seorang petani akan
berpartisipasidalam pasar  bernilai  tinggi
sebesar4%. Hal ini karena memiliki ukuran

rumah tangga yang lebih besar meningkatkan
budidaya tanaman pangan dan mengurangi
budidaya tanaman kelapa [23]. Alasan lain
adalah bahwa memiliki ukuran rumah tangga
yang besar mengurangi investasi di bidang
pertanian karena persentase pendapatan rumah
tangga yang lebih besar akan disalurkan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga lainnya.
Seperti yang diharapkan, ukuran lahan kelapa
mempengaruhi partisipasi di pasar bernilai tinggi
(p = 0,095). Peningkatan ukuran lahan kelapa
sebesar 1 hektar meningkatkan kemungkinan
bahwa seorang petani akan berpartisipasi dalam
pasar bernilai tinggi sebesar 2%.
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Hal ini karena, pembeli pasar bernilai tinggi
seperti pasar ekspor lebih memilih ukuran
pertanian yang lebih besar [24], [25]. Alasan
lain adalah bahwa memiliki ukuran pertanian
yang lebih besar memungkinkan petani untuk
memiliki jarak yang tepat, sehingga mengurangi
persaingan di antara pohon untuk nutrisi. Hal ini
semakin meningkatkan kualitas buah-buahan
yang dihasilkan, membuat petani mampu
memenuhi persyaratan kualitas pasar bernilai
tinggi.

Akses ke penyimpanan memiliki pengaruh
signifikan pada partisipasi di pasar bernilai tinggi
(p = 0,000). Transisi dari tidak memiliki akses ke
fasilitas penyimpanan untuk memiliki akses ke
fasilitas penyimpanan meningkatkan
kemungkinan bahwa petani kelapa akan
berpartisipasi dalam pasar bernilai tinggi hingga
49%. Di area studi, beberapa petani menyimpan
kelapa dengan menumpuknya di tanah. Proses
ini menyebabkan kerusakan pada kelapa yang
membuat kelapa kehilangan kualitas fisik [26].

Para petani ini, antara lain, yang tidak
memiliki akses ke fasilitas penyimpanan
cenderung tidak memenuhi persyaratan pasar

bernilai tinggi, sehingga ketidakmampuan
mereka untuk berpartisipasi dalam pasar bernilai
tinggi.

Kepemilikan becak secara positif
mempengaruhi partisipasi di pasar kelapa

bernilai tinggi (p = 0,048). Transisi dari tidak
memiliki  becak  untuk  memiliki  becak
meningkatkan kemungkinan bahwa seorang
petani akan berpartisipasi dalam pasar bernilai
tinggi hingga24%. Hal ini karena alat
transportasi adalah sarana untuk mengurangi
biaya transaksi; Dengan demikian, kepemilikan
alat transportasi mengurangi biaya output
transportasi dan input, membuat petani untuk
mewujudkan margin kotor yang lebih tinggi,
[17]. Petani dengan sarana transportasi pribadi
dapat mengakses pasar bernilai tinggi seperti
prosesor dan supermarket. Akses ke pasar ini
sering dibatasi oleh transportasi yang buruk.

5. KESIMPULAN

Studi ini  menemukan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara pemuda
dan orang tua yang terlibat dalam pertanian
dalam hal atribut sosial ekonomi dan akses
ke layanan kelembagaan dan dukungan
dalam produksi kelapa di Indragiri yang lebih

rendah. Variabel yang menunjukkan
perbedaan ini termasuk tahun ajaran,
ukuran rumah tangga, total pendapatan

rumah tangga, penjualan kelapa, penjualan
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non-kelapa, ukuran lahan kelapa, sertifikasi,
keanggotaan organisasi berbasis petani,
akses ke informasi pasar kelapa dan akses
ke layanan ekstensi. Sebagian besar variabel
yang digunakan dalam model ini secara
signifikan mempengaruhi partisipasi kaum
muda di pasar kelapa bernilai tinggi. Ukuran
besar keluarga dan menjadi seorang pemuda
mengurangi peluang petani untuk
berpartisipasi dalam pasar kelapa bernilai

tinggi sementara partisipasi pasar kelapa
bernilai tinggi didorong oleh pertanian
kelapa besar, akses ke fasilitas
penyimpanan, kepemilikan sarana

transportasi, dan persyaratan interaksi usia
dan akses ke kredit dan usia dan sertifikasi.
Ini menunjukkan bahwa sertifikasi dan akses
ke kredit memberdayakan kaum muda untuk
mengakses pasar remuneratif yang akan
meningkatkan pendapatan mereka dan
akibatnya, mata pencaharian mereka.
Dengan demikian, melalui sertifikasi dan
akses ke kredit, produksi dan pemasaran
kelapa menawarkan peluang mata
pencaharian yang besar bagi kaum muda.
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